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SUMMARY 

 

 

RIZKI AYU HANIFAH DR. Income Analysis and Business Development 

Strategy of Tilapia Hatchery by Pokdakan Sangkuriang Besemah in Pagaralam 

Selatan Sub District Pagaralam City (Supervised by SRIATI). 

 

 Tilapia is one of the fish that is quite popular in Indonesia and easy to 

cultivate, besides that tilapia is also a fish with very fast growth Therefore, tilapia 

is one of the fish commodities chosen by the Sangkuriang Besemah Pokdakan to be 

used as a business opportunity in tilapia hatcheries in Pagar Alam City,  precisely 

in one of the South Pagar Alam Districts which has a pond land area of 115,018 m2. 

This study aims to (1) analyze the income level of tilapia hatchery business by 

Sangkuriang Besemah Pokdakan in Pagar Alam Selatan District Pagar Alam City, 

(2) identify internal and external factors that affect tilapia hatchery business by 

Sangkuriang Besemah Pokdakan in Pagar Alam Selatan District Pagar Alam City, 

(3) analyze the strategy of tilapia hatchery business development by Sangkuriang 

Besemah Pokdakan in Pagar Alam Selatan District, Pagar Alam City. The research 

method used is a survey method with the help of tools in the form of questionnaires. 

The sampling method used is purposive sampling, with a total sample of 15 tilapia 

seed farmers who are members of the Sangkuriang Besemah Pokdakan. The data 

used in this study are primary and secondary data. The data obtained in the field is 

processed in the form of tables using Excel, then mathematical calculations are 

carried out and described descriptively in accordance with the objectives to be 

achieved in this study. The results of this study obtained the average income of 

farmers in tilapia hatchery by the Sangkuriang Besemah Pokdakan, which is Rp 

14.799.315 per one year. The internal and external factors that affect the tilapia 

hatchery business of the  Pokdakan Sangkuriang are internal factors. The quality of 

fish fry is a source of strength that affects the tilapia hatchery business with a total 

score of 0.57, while the source of weakness that greatly affects the business is that 

tilapia seed production does not continue with a total score of 0.55. The external 

factors that become the biggest opportunity are the increasing demand for fish fry 

increasing with a score of 0.52, while the threats that will affect tilapia hatchery 

businesses are the influence of the dry season, which hampers tilapia seed 

production, and pest disease disorders with a score of 0.15. The suitable 

development strategies are aggressive strategies (growth-oriented strategy), SO 

strategies by maintaining the quality of tilapia fry, and increasing skilled and highly 

motivated human resources to learn and utilize technology in probiotic feed 

processing. 
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RINGKASAN 

 

 

RIZKI AYU HANIFAH DR. Analisis Pendapatan dan Strategi Pengembangan 

Usaha Pembenihan Ikan Nila oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah di Kecamatan 

Pagaralam Selatan Kota Pagaralam (Dibimbing oleh SRIATI). 

 

 Ikan nila merupakan salah satu ikan yang cukup populer di Indonesia serta 

mudah untuk dibudidayakan, selain itu ikan nila juga termasuk ikan dengan 

pertumbuhan yang sangat cepat  Maka dari itu, ikan nila merupakan salah satu 

komoditi ikan yang dipilih oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah untuk dijadikan 

sebagai peluang usaha dalam pembenihan ikan nila di Kota Pagar Alam, tepatnya 

di salah Kecamatan Pagar Alam Selatan yang memiliki luas lahan kolam mencapai 

115.018 m2. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tingkat pendapatan 

usaha pembenihan ikan nila oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah di Kecamatan 

Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam, (2) mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi usaha pembenihan ikan nila usaha oleh Pokdakan 

Sangkuriang Besemah di Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam, dan (3) 

menganalisis strategi pengembangan usaha pembenihan ikan nila oleh Pokdakan 

Sangkuriang Besemah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei 

dengan bantuan alat berupa kuesioner. Metode penarikan contoh yang digunakan 

yaitu purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 15 orang pembudidaya 

benih ikan nila yang merupakan anggota dari Pokdakan Sangkuriang Besemah. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data 

yang diperoleh di lapangan diolah dalam bentuk tabel menggunakan Excel, 

kemudian dilakukan perhitungan secara matematis dan diuraikan secara deskriptif 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 

memperoleh hasil pendapatan rata-rata pembudidaya dalam usaha pembenihan ikan 

nila oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah yaitu sebesar Rp 14.799.315/tahun untuk 

masing-masing pembudidaya. Adapun faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi usaha pembenihan ikan nila oleh Pokdakan Sangkuriang yaitu 

faktor internal kualitas benih ikan menjadi sumber kekuatan yang mempengaruhi 

usaha pembenihan ikan nila dengan skor total 0,57 sedangkan sumber kelemahan 

yang sangat mempengaruhi usaha yaitu produksi benih ikan nila tidak kontinu 

dengan skor total 0,55. Adapun faktor eksternal yang menjadi peluang terbesar 

yaitu permintaan benih ikan semakin meningkat dengan skor 0,52 sedangkan 

ancaman yang akan mempengaruhi usaha pembenihan ikan nila yaitu pengaruh 

musim kemarau yang menghambat produksi benih ikan nila dan gangguan hama 

penyakit dengan skor 0,15. Adapun strategi pengembangan yang cocok yaitu 

strategi agresif (Growth-oriented strategy), strategi SO dengan menjaga dan 

mempertahankan kualitas benih ikan nila, meningkatkan sumberdaya manusia yang 

terampil dan memiliki motivasi tinggi untuk belajar dan pemanfaatan teknologi 

dalam pengolahan  pakan probiotik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1.  Latar Belakang 

Dari segi geografi, Indonesia merupakan negara kepulauan, dan dua pertiga 

wilayah lautan di sekitarnya lebih luas dibandingkan wilayah daratan. Indonesia 

adalah negara maritim. Fenomena ini dapat diamati di seluruh garis pantai hampir 

seluruh pulau-pulau di Indonesia yang terbentang sekitar 81.000 kilometer. Dengan 

kekuatan tersebut, terdapat peluang besar untuk memperluas pemanfaatan 

perikanan Indonesia. Menurut (Pratama et al., 2022), jika pembangunan 

pembangunan (ekonomi) maritim Indonesia dikelola secara inovatif dan efektif, 

maka pembangunan tersebut berpotensi menjadi salah satu sumber utama 

permodalan pembangunan, dan dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi 

kesejahteraan masyarakat. bangsa Indonesia dan kemaslahatan negara. 

Baik dalam budidaya perikanan maupun penangkapan ikan, perikanan 

Indonesia mempunyai potensi menjadi yang terbesar di dunia. Perikanan 

dipisahkan menjadi dua kategori, yaitu perikanan budidaya dan perikanan tangkap, 

dengan kapasitas produksi berkelanjutan sekitar 67 juta ton per tahun. Kategori-

kategori tersebut didasarkan pada modus operandi yang dalam bahasa Inggris 

berarti cara produksi. Berdasarkan angka tersebut, potensi produksi hasil  Maximum 

Sustainable Yield (MSY) pada perikanan tangkap di laut adalah sebesar 9,3 juta ton 

per tahun, dan potensi perikanan tangkap di perairan darat (danau, sungai, waduk, 

dan rawa) adalah sekitar 0,9 juta ton per tahun, sehingga menghasilkan total 10,2 

juta ton per tahun untuk perikanan tangkap. Potensi budidaya perikanan yang 

meliputi budidaya laut, budidaya air payau (tambak), dan budidaya air tawar (darat) 

menyumbang sisa 56,8 juta ton per tahun. Menyusul Tiongkok sebagai produsen 

perikanan dan perikanan terbesar dunia pada tahun 2014, Indonesia merupakan 

produsen perikanan tangkap dan perikanan terbesar kedua. Menurut  (Pratama et 

al., 2022), total produksi perikanan budidaya di Indonesia mencapai 12 juta ton, 

sedangkan total produksi perikanan tangkap di Indonesia mencapai 7 juta ton. 

Potensi perikanan di tanah air diperkirakan mencapai 15,59 juta hektar, 

budidaya air tawar seluas 2,23 juta hektar, budidaya air payau 1,22 juta hektar, dan 
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budidaya air laut 12,14 juta hektar. Karena laju perkembangannya masih agak 

lambat, saat ini belum diketahui apakah potensi budidaya perikanan akan 

dimanfaatkan atau tidak. Produksi budidaya perikanan air tawar dipengaruhi oleh 

ketersediaan benih, sehingga perkembangan teknologi budidaya juga harus diiringi 

dengan perkembangan teknologi pembenihan (Amaliah et al., 2018). 

Pembenihan adalah proses dimana penyediaan benih ikan. Dalam usaha 

pembesaran ikan, petani harus memilih jenis ikan yang menguntungkan untuk 

dibesarkan berdasarkan parameter penunjangnnya (Ningsih, 2017). Pembenihan 

ikan merupakan salah satu tahap dalam usaha budidaya ikan. Pembenihan ikan 

dilakukan dalam upaya mendapatkan calon benih untuk dipasarkan pada usaha 

pembesaran ikan masyarakat (Amrullah et al., 2020). 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) atau disebut ikan tilapia merupakan salah 

satu jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomis tinggi di beberapa negara 

di Asia termasuk di Indonesia (Lasena, 2017). Ikan nila yang juga dikenal dengan 

nama Oreochromis niloticus merupakan salah satu jenis ikan yang banyak 

diproduksi di negara-negara Asia Tenggara. Hal ini disebabkan ikan nila termasuk 

dalam kategori ikan yang mudah dan sederhana untuk dibudidayakan (Amaliah et 

al., 2018). Masyarakat mempunyai preferensi yang kuat terhadap ikan nila yang 

merupakan salah satu komoditas perikanan yang cukup digemari. Selain harganya 

yang murah, rasanya juga enak, dan kandungan proteinnya sangat tinggi. 

Keuntungan yang dapat diperoleh dari peluang usaha ikan nila antara lain adalah 

pertumbuhannya yang sangat cepat dan pesat, serta dapat dipanen dalam waktu 

yang relatif singkat. Menurut Wowor (2017), potensi bisnis ini jauh lebih murah 

dan lebih mudah didirikan dibandingkan peluang lainnya.  

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mencatat, produksi ikan nila 

Indonesia mencapai 1,35 juta ton dengan nilai Rp33,62 triliun pada 2021. Jumlah 

tersebut mengalami kenaikan 9,63% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang 

sebanyak 1,23 juta ton dengan nilai Rp29,19 triliun. Melihat trennya, produksi ikan 

nila berfluktuatif cenderung meningkat. Produksi ikan nila paling tinggi sebanyak 

1,43 juta ton pada 2019. Berdasarkan jenis usahanya, produksi ikan nila dari hasil 

budidaya mencapai 1,30 juta ton dengan nilai Rp32,35 triliun pada 2021. Jumlah 

tersebut setara dengan 96,41% dari total produksi ikan nila sepanjang tahun lalu, 
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berdasarkan Kementrian Kelautan dan Perikanan (2021) diagram produksi ikan nila 

di Indonesia tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.1.  

 

 

 

Gambar 1.1. Diagram Produksi Ikan Nila Di Indonesia (2021) 

 

 

Dari data di atas terlihat bahwa produksi ikan nila di Indonesia setiap tahun 

mengalami peningkatan, meskipun pada tahun 2018 dan 2020 sempat mengalami 

penurunan jumlah produksi, namun berhasil mengalami peningkatan kembali pada 

tahun 2021 sebesar 1,30 juta ton dengan nilai Rp32,35 triliun. Peningkatan produksi 

ikan nila memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian masyarakat. 

Dengan produksi ikan nila yang meningkat, pasokan ikan akan bertambah untuk 

memenuhi permintaan lokal maupun ekspor. Hal ini membuktikan bahwa potensi 

perikanan di Indonesia dapat membantu memenuhi kebutuhan konsumsi ikan di 

dalam negeri dan mendongkrak pemasukan devisa melalui ekspor ikan nila. Oleh 

karena itu, pendirian usaha perikanan menjadi kebutuhan yang sangat krusial. 

Dalam pengembangan usaha pembenihan ikan nila, salah satu permasalahan 

yang perlu diperhatikan adalah belum optimalnya pemanfaatan sumber daya 

perikanan dibandingkan dengan potensi yang dimiliki. Diperlukan analisis 

pendapatan dan strategi usaha yang tepat dan dapat diandalkan agar pembenihan 

ikan nila ini berkesinambungan dan pendapatan masyarakat meningkat. Dalam 

menganalisis pendapatan tentunya sangat berkaitan dengan analisis biaya yaitu 

biaya produksi usaha pembenihan ikan nila, namun hal tersebut tidak mampu 
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mengatur harga komoditi yang dijual melainkan harus memperhatikan keadaan 

pasar. Maka dari itu analisis biaya dalam pembenihan ikan nila juga perlu 

diperhatikan. Sedangkan langkah awal menyusun strategi pengembangan usaha 

adalah   dengan menganalisis lingkungan internal yang mencakup faktor kekuatan 

dan kelemahan pengusaha  ikan  dan  lingkungan eksternal  meliputi  pemanfaatan  

peluang  dan menghindari  atau  meminimalisir ancaman yang berasal dari luar 

(Phoenna, 2014). 

Potensi budidaya air tawar di Sumatera Selatan dapat dijumpai di semua 

kabupaten/kota dengan jenis budidaya berupa tambak, kolam air tawar, kolam air 

deras, keramba sungai dan mina padi. Produksi perikanan budidaya pembenihan 

ikan nila menurut kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada 

Tabel 1.1. 

 

 

Tabel 1.1. Produksi Perikanan Budidaya Pembenihan Ikan Nila Menurut  

      Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota 
Volume Produksi Pembenihan Ikan Nila 

2020 2021 2022 

Musi Rawas 655000 409089 528226 

Ogan Komering Ulu Timur 33996 11958 20255 

Kota Lubuk Linggau 16232 91513 9857640 

Banyuasin 13229 14640 12832 

Muara Enim 5725 4006 5343 

Kota Pagar Alam 3214 3711 3769 

Lahat 2735 2680 3225 

Kota Prabumulih 1996 1935 1810 

Muara Enim 5725 4006 5343 

Musi Banyuasin 330 845 168 

Ogan Komering Ulu Selatan 101 619 641 

Kota Palembang 165 240 378 

Ogan Komering Ulu 228 230 221 

Ogan Komering Ilir 106  - 90 

Ogan Ilir 20 10 30 

Sumber : Kementrian Kelautan dan Perikanan  (2022) 

 

 

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa Kota Pagar Alam berada pada urutan 

ke-6 setelah Kota Muara Enim dalam perikanan pembenihan dengan menggunakan 

sistem budidaya berupa kolam air tawar atau perikanan darat dengan jumlah sebesar 
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3769 ribu ekor pada tahun 2022. Daerah yang cukup besar potensi pembenihan ikan 

nila dengan kolam air tawar yaitu Musi Rawas yang merupakan salah satu daerah 

di Sumatera Selatan yang berada pada pesisir sungai musi dan sebagian besar 

aktivitas masyarakatnya sebagai nelayan. Hal ini membuktikan bahwa Sumatera 

Selatan memiliki potensi yang cukup besar di bidang perikanan budidaya 

pembenihan ikan nila. Dengan begitu Sumatera Selatan memiliki potensi yang 

cukup besar dalam pengembangan usaha dalam subsektor perikanan pembenihan. 

Sumatera Selatan merupakan wilayah yang sebagian besar terdiri dari perairan. 

Produksi perikanan di wilayah ini berasal dari sumber daya perikanan laut dan 

perairan umum. Hal ini menunjukkan potensi pengembangan produksi perikanan di 

Sumatera Selatan, terutama dalam usaha budidaya ikan air tawar di berbagai daerah, 

termasuk di Kota Palembang. Sumber daya perairan, terutama di Kota Palembang, 

merupakan potensi sumber daya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk 

pembangunan wilayah tersebut. Dalam sektor perikanan, terdapat dua fokus utama, 

yaitu perikanan tangkap dan perikanan budidaya, masing-masing dengan 

kekurangan dan kelebihannya. Saat ini, perikanan budidaya memiliki peluang yang 

lebih baik untuk berkembang (Utpalasari dan Anwar, 2019). 

Kota Pagar Alam merupakan salah satu kota dengan potensi air yang 

melimpah. Hal tersebut dapat menjadi potensi yang baik untuk kota Pagar Alam 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan usaha 

budidaya dan pembenihan ikan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Peluang untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas benih ikan nila di Kota Pagar 

Alam masih cukup besar, antara lain melalui perbaikan paket teknologi pembenihan 

dan penambahan jumlah kolam. Kota Pagar Alam yang merupakan daerah 

pegunungan mempunyai kriteria lokasi yang cocok untuk usaha pembenihan ikan 

nila yaitu potensi berupa ketersediaan lahan yang subur dan air yang melimpah pada 

saat musim hujan maka pengembangan usaha pembenihan ikan nila merupakan 

peluang yang baik.   

Salah satu kawasan di Kota Pagar Alam yang cukup dikenal sebagai produsen 

benih ikan nila adalah Kecamatan Pagar Alam Selatan, berdasarkan data dari Balai 

Benih Ikan (BBI) Kota Pagar Alam, Kecamatan Pagar Alam Selatan memiliki luas 

kolam mencapai 115.018 merupakan lahan kolam terluas di antara kecamatan 
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lainnya dan memiliki 215 rumah tangga perikanan (RTP) yang terbagi menjadi 25 

Pokdakan. Salah satunya pembenihan ikan nila Pokdakan Sangkuriang Besemah, 

benih ikan nila yang dihasilkan dari daerah ini didistribusikan ke berbagai daerah 

sekitar Kota Pagar Alam, Lahat, Muara Enim, dan beberapa kesempatan 

mengekspor benih ikan nila hingga ke Pulau Jawa namun itu sudah cukup lama 

sekali dikarenakan permintaan konsumen pulau jawa cukup banyak dan Pokdakan 

Sangkuriang Besemah belum bisa memenuhi produksi ikan sesuai permintaan 

konsumen. 

Produksi ikan nila yang tinggi sangat terkait dengan tingkat konsumsi 

masyarakat terhadap sumber protein hewani dari ikan. Hal ini disebabkan oleh nilai 

gizi yang tinggi yang dimiliki oleh ikan, dan mengkonsumsi ikan juga dapat 

meningkatkan kecerdasan dan daya ingat. Rata-rata, kebutuhan standar konsumsi 

ikan adalah sekitar 14,3 kg per kapita per tahun atau 1,2 kg per kapita per bulan. 

Artinya, produksi yang tersedia masih jauh dari mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi ikan masyarakat (BPS, 2015). 

Meningkatnya produksi ikan nila Indonesia sejalan dengan meningkatnya 

produksi benih ikan nila. Rata-rata kenaikan produksi ikan nila Indonesia dari tahun 

2015 hingga 2019 sebesar 9,20%. Sedangkan rata-rata kenaikan produksi benih nila 

Indonesia sebesar 20,26%.  Hal ini menunjukkan  bahwa kebutuhan benih ikan nila 

di Indonesia belum memadai. Permintaan yang semakin meningkat harus diimbangi 

ketersediaan benih unggul (Yuniarti dan Basuki, 2017). 

Peluang untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas benih ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Kecamatan Pagar Alam Selatan, Kota Pagar Alam, 

melalui Pokdakan Sangkuriang Besemah masih besar. Hal ini dapat dicapai dengan 

memperbaiki paket teknologi pembenihan dan menambah jumlah kolam. Kolam 

yang berada di Kecamatan Pagar Alam bagian selatan ini memiliki luas total 

115.018 meter persegi yang cukup luas. Namun pemanfaatan lahannya belum 

optimal karena luas kolam yang besar dibandingkan kecamatan lain. Pembenihan 

ikan nila yang dilakukan oleh Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) 

Sangkuriang Besemah di Kecamatan Pagar Alam Selatan memiliki lokasi yang 

sesuai untuk usaha pembenihan ikan nila, seperti lokasi usaha dekat dengan wisata 

di sekitar Gunung Dempo. Hal tersebut tentunya dapat mempengaruhi tingkat 
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pendapatan masyarakat perikanan jika mampu mengoptimalkan peluang yang ada 

dan memiliki strategi yang cocok untuk melakukan pengembangan usaha.  Oleh 

karena itu, penulis antusias dengan penelitian dengan topik “Analisis Pendapatan 

dan Strategi pengembangan usaha pembenihan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah di Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota 

Pagaralam”. Dengan pengembangan ini, diharapkan produksi optimal dapat 

membantu meningkatkan perekonomian kelompok budidaya perikanan di 

Kecamatan Pagaralam Selatan. 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pendapatan usaha pembenihan ikan nila (Oreochromis 

niloticus) oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah di Kecamatan Pagar Alam 

Selatan Kota Pagar Alam ? 

2. Apa saja faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha pembenihan 

ikan nila (Oreochromis niloticus) oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah di 

Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam ? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha pembenihan ikan nila (Oreochromis 

niloticus) oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah di Kecamatan Pagar Alam 

Selatan Kota Pagar Alam ? 

 

 

1.3.  Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah djelaskan, maka manfaat dari, penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat pendapatan usaha pembenihan Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah di Kecamatan Pagar Alam 

Selatan Kota Pagar Alam. 

2. Mengidentifikasikan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha 

pembenihan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) oleh Pokdakan Sangkuriang 

Besemah di Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam. 
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3. Menganalisa strategi pengembangan usaha pembenihan Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) oleh Pokdakan Sangkuriang Besemah di Kecamatan 

Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam. 

 

 

1.4.  Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah djelaskan, maka manfaat dari, penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa untuk mengetahui sistem pembenihan ikan nila serta 

mengetahui strategi pengembangan usaha pembenihan ikan nila oleh Pokdakan 

Sangkuriang Besemah di Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam. 

2. Bagi masyarakat Pagaralam terkhusus Pokdakan Sangkuriang Besemah selaku 

pelaku usaha pembenihan ikan di Kecamatan Pagar Alam Selatan untuk 

mengetahui potensi usaha yang dimiliki untuk dikembangkan, serta mengetahui 

strategi pengembangan usaha apa yang cocok untuk digunakan dalam 

meningkatkan usaha pembenihan ikan nila oleh Pokdakan Sangkuriang 

Kecamatan Pagar Alam Selatan. 

3. Bagi Jurusan maupun Universitas Sriwijaya diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan literatur studi pustaka dan sebagai sumber informasi serta pengetahuan 

bagi berbagai pihak yang membutuhkan. 
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